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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas Perbandingan pemikiran H.O.S. 

Tjokroaminoto dan Semaun terhadap Nasionalisme Islam dan Sosialisme 

Islam. Kedua tokoh ini memiliki sudut pandang yang berbeda dalam melihat 

kondisi masyarkat. Pengaruh latar belakang kehidupan kedua tokoh ini 

memberikan faktor kuat dalam membentuk pemikiran yang dijadi kan sebagai 

Ideologi. Selain itu, yang paling mempengaruhi pemikiran Tjokroamino to 

adalah Pan-Islamisme, Turkimuda dan Nabi Muhammad. Tjokroaminoto 

melihat bahwa Islam di Indonesia pada Saat itu harus melakukan perubahan 

agar lepas dari penjajahan kolonial tetapi pandanga yang berbeda pada 

semaun yang melihat pemi kiran marxisme yang lahir dari dunia barat, 

Semaun menyakini bahawa agar tujuan terlepas dari penjajahan hapus ada 

namanya revosioner, agar kediupan masyrakat kelas menegah kebawah 

mendapat kelayak dalam hidup. 

Penilitian ini merupakan penelitian Sejarah dengan mengunakan 

Pendekatan Sejarah Pemikiran Menurut Kuntowijoyo, sejarah pemikiran 

meliputi tiga yaitu kajian tentang teks, konteks dan Hubungan antara Teks dan 

masyarakat, untuk melihat bagaimana pengaruh pemikiran pemikiran H.O.S. 

Tjokroaminoto dan Semaun.  Dengan menggunakan Metode  Sejarah seperti : 

Heuristik, Verivikasi, Interpretasi dan Historigrafi.  

Hasil, Pertama. Pengaruh islam dalam Nasionalisme dan Sosialisme 

memberikan yang memiliki dampak luara biasa pada umat islam di Indonesia 

pada tahun 1913 hingga 1920. Dibawah tekanan penjajahan kolonial Belanda, 

konsep nasionalisme Islam dan Sosialisme Islam yang dikonsep 

Tjokroaminoto memberikan pengetahuan baru bagi umat islam saat itu. 

Kedua.  Pengaruh kedua Intelektual seperti Tjokroaminoto dan Semaun 

ini, memberikan gagasan yang berdasarkan pengalaman dalam kediupan yang 

dia rasakan dan pengaruh ilmu pengatahuan dan politik luar negeri sebagai 

gambaran dalam menyelamatakan Masyarakat. Sebagaiamana Islam yang 

dijadikan Idelogi bagi Tjorkoaminoto yang diterapkan pada Sarekat Islam dan 

Semaun yang menjadi kan sosialisme marxisme sebagai Ideologi membela 

kelas buruh dan petani. 

Ketiga.  Pemikiran Tjokroaminoto terhadapa Nasionalisme Islam dan 

sosialis me sebagai dasar untuk membetuk rasa persatuan kesatuan dalam 

membantu masya rakat muslim atau pribumi di bawah penjajahan Kolonial 

sedangkan semaun memahamin nasionalisme dan sosialisme sebagai sumber 

untuk melakukan gerkan revisoner dalam melakukan pemberontaka kepada 

pemerintahan kolonial agar dapat membantu kelas buruh dan petani, namun 

pemikiran ideologi kedua tokoh ini menjadi dasar dari pergerakan awal di 

Indionesia . 

Kata Kunci :  Sosialisme silam , Nasionalisme Islam dan marxisme 
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ABSTRAK 

This study discusses the thoughts of H.O.S. Tjokroaminoto and Semaun 

on Islamic Nationalism and Islamic Socialism. These two figures have 

different perspectives on the societal conditions. The influence of their 

backgrounds strongly shapes their ideologies. Furthermore, what most 

influenced Tjokroaminoto's thinking were Pan-Islamism, Turkism, and 

Prophet Muhammad. Tjokroaminoto saw that Islam in Indonesia at that time 

needed to undergo changes to break free from colonialism. On the other hand, 

Semaun viewed Marxism, born from the Western world, believing that 

revolutionary actions were necessary to liberate the lower to middle-class 

society. 

This research is a historical study using the Historical Thought 

Approach according to Kuntowijoyo. The study of historical thought includes 

three aspects: the analysis of texts, the context, and the relationship between 

texts and society, in order to examine the influence of the thoughts of H.O.S. 

Tjokroaminoto and Semaun. The research employs historical methods such as 

Heuristics, Verification, Interpretation, and Historiography. 

Firstly, the influence of Islam on Nationalism and Socialism had a 

significant impact on Muslims in Indonesia from 1913 to 1920 under the 

pressure of Dutch colonialism. Tjokroaminoto's concepts of Islamic 

nationalism and socialism provided new insights for Muslims at that time. 

Secondly, the influence of intellectuals like Tjokroaminoto and Semaun 

provided ideas based on their life experiences and the influence of knowledge 

and foreign politics to aid society. Tjokroaminoto adopted Islam as an 

ideology for Sarekat Islam, while Semaun advocated Marxism socialism to 

defend the working class and peasants. 

Thirdly, Tjokroaminoto's thoughts on Islamic nationalism and socialism 

aimed to foster unity to help Muslim or native people under colonial rule, 

while Semaun saw nationalism and socialism as sources for revolutionary 

movements against colonial government to support the working class and 

peasants. However, the ideological thoughts of these two figures became the 

foundation of early movements in Indonesia. 

Keywords: Islamic Socialism, Islamic Nationalism, Marxism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang 

Abad ke-20 merupakan babak baru bagi sejarah bangsa 

indonesia. perubahan yang sangat menonjol adalah timbulnya 

kesadaran bumiputera untuk melakukan perlawanan pada 

pemerintah kolonial hindia belanda yang lebih terorganisir. 

kesadaran tersebut muncul setelah terbukantya kesempatan bagi 

bumi putera untuk mendapatkan pendidikan modern gaya barat
1
. 

Per luasan pendidikan gaya barat adalah tanda resmi dari politik 

etis.
2
 hal ini menjadi gerbang kebangkitan kesadaran nasional 

dikalang pribumi, yang ditandai oleh munculnya organisaisi dan 

pergerakan yang betujuan untuk meperjuangkan keadilan. 

Namun jauh sebelum kesadaran kebangsaan muncul di era 

Politik Etis itu, peran kebangsaan umat Islam dalam perjuangan 

melawan penjajah justru lebih dulu muncul. Sejak abad ke-

17,
3
kaum penjajah berusaha keras me ng hilangkan Islam sebagai 

jati diri bangsa, akan tetapi hasil yang dicapai adalah sebaliknya. 

Semakin besar usaha kaum penjajah menghilangkan Islam, maka 

                                                           
1
 Berdirinya lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola Pemerintah 

Kolonial Hindia Belanda, mulai HIS (Hollandsce Inlandsche Scholen) Hingga 

STOVIA (School Tot Opleiding Van Inlandsche Artsen), adalah turunan dari kebijakan 

tersebut. sebagian Anak-Anak Pribumi, Khususnya dari kalangan bangsawan, 

memasuki lembaga pendidikan ini. di sini mereka bersentuhan dengan Pemikiran-

Pemikiran Modern Barat Dan Muncul Sebagai Kaum Muda Terpelajar. Dapat dilihat 

pada karyanya Author Niel, Robert Van, Munculnya Elite Modern Indonesia (jakarta: 

PT Dunia Pustaka Jaya, 1984).46. 
2
 Takashi Shirahishi, Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat Di Jawa, 1912- 

1926, Terj. Hilmar Farid  (jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1977).37. 
3
 Ahmad Syafii Maarif, Studi Tentang Percaturan Dalam Konstituante 

3
 Ahmad Syafii Maarif, Studi Tentang Percaturan Dalam Konstituante 

Islam Dan Masalah Negaraan (jakarta: lp3ps, 1987).52-57 



 

2 
 

Islam menjadi semakin identik dengan kepribumian dan 

kebangsaan. Pada masa peralihan dari abad ke-19 ke abad ke-20, 

orang yang beragama Islam digolongkan menjadi penduduk 

pribumi. Apakah dia Melayu, Jawa, atau yang lain. Orang Batak 

atau Cina di Sumatera yang masuk Islam, disebut mengubah 

―kebangsaan‖,nya.
4
 

Kesadaran akan realitas penindasan ini melahirkan banyaknya 

muncul model pergerakan Di Hindia Belanda. Salah Satu 

Organisasi yang bergerak melawan sistem penindasan tersebut 

ialah Sarekat Islam (SI) yang lahir pada tahun 1913
5
. Organisasi Ini 

Mengalami Pertumbuhan Yang Pesat Saat diba wah pengaruh 

Tjokroaminoto
6
, SI berubah dari Organisasi para saudagar men jadi 

organisasi yang bergiat dalam bidang Sosial-Politik.
7
 Dalam 

perkemba ngan SI terdapat tokoh lain selain Tjokroaminoto. Tokoh 

tersebut bernama Semaun. 

                                                           
4
 Anwar Harjono, Perjalanan Politik Bangsa: Menoleh Ke Belakang 

Menatap Masa Depan (Gema Insani Press, 1997). 
5
  Pada Mulanya oerganisasi ini merupakan perkumpulan Para Saudagar 

Bumi Putera Yang Bernama Sarekat Dagang Islam (SDI) terbentuk tahun  1905, dapat 

dilihat pada buku karya S.A.A. Tirto Adhisoerjo Badjenet-R.M, Cahaya Di Kegelaan, 

Capita Selecta Boedi Oetomo Dan Sarekat Islam (Jakarta: Penerbit Jayasakti, 

1981)259-260. 

6
 Daya Tari Dari Masyarakat Bumi Putra Dan Pesatnya Pertumbuhan SI Ini 

Juga Dapat Dilihat Dari Anggota-Anggotanya Yang Berasal Dari Berbagai Latar 

Belakang Sosial, Mulai Dari Pedagang Keturunan Arab Dan Pribumi, Pegawai 

Pegadaian, Buruh Transportasi Sampai Petani Dan Buruh Perkebunan. Salah Satu 

Asas Perjuangan SI ialah Menentang Keras Penindasan Kolonial yang Menghisap 

Kaum Bumi Putera. Asas Perjuangan ini cukup mewakili Semangat tuntutan mereka 

atas Realitas Keterjajahan yang mereka alami. Seperti Aksi-Aksi Boikot Di 

Perkebunan Swasta Belanda Untuk Menuntut Kenaikan Upah Dan Jaminan Kerja. 

Selain itu terdapat juga pemogokan buruh Kereta Api Dan Pegadaian. Keberanian 

Yang Tunjuk kan oleh SI, Mendapat perhatian dari bumi putra yang mendambakan 

keadilan, sehinggam lambat laun SI meperoleh banyak anggota. 

 
7
 Suhartono, Sejarah Pergerakan Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2001).36. 
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 Sebelum melihat perbedaan corak ideologi, sebaiknya kita 

ketahui bagai mana pergerakan politik kedua tokoh ini. Dimulai 

pada kongres pembentuk SI pertama tanggal 26 Januari pada tahun 

1913.8 Adapun hasil kongres pertama SI, diantaranya ialah 

menjadikan Cokroaminoto sebagai presiden Sarekat Islam.9 Pasca 

terjadinya kongres pertama SI di Surabaya, organisasi ini kemudian 

berkembang begitu pesat hingga memiliki percabangan di berbagai 

daerah. Salah satunya adalah Semarang. Pada tahun 1913, SI di 

Semarang melakukan sebuah kongres dengan hasil Raden 

Muhammad Josep sebagai presiden pertama SI Cabang Semarang. 

Peran Raden Muhammad Josep dengan Cokroaminoto dalam tubuh 

SI cukup memberikan pengaruh terhadap kalangan bumi putra, 

sehingga SI di Semarang mampu berkembang sebagaimana yang 

terjadi di Surabaya. SI Semarang di bawah kepemimpinan Raden 

Muhammad Josep hanya berjalan selama empat tahun.  

Pada tanggal 6 Mei 1917, SI di Semarang Josep menyerahkan 

tampuk kekuasaan kepada Semaun. Pergantian kekuasaan ini 

mencerminkan adanya perubahan dalam pandangan masyarakan 

pendukung SI di Semarang. Pasalnya, SI di awal mula 

pembentukannya banyak dipenuhi dan diketuai oleh kalangan 

priyayi. Sedangkan kepemimpinan Semaun, dirinya hanya seorang 

anak buruh. Hal ini menandakan bahwa SI di Semarang, memiliki 

                                                           
8
 Zuhroh Latifah et al., ―Sarekat Islam Pelopor Gerakan Kebangsaan,‖ in 

Gerakan-Gerakan Islam Indonesia Kontemporer, ed. Muhammad Wildan, Cet I 

(Yogyakarta: Adab Press, 2020). 
9
 Adapun alasan terpilihnya Cokroaminoto menjadi presiden SI diantaranya 

adalah ia merupakan seorang intelektual terpelajar dan memiliki sepak terjang dalam 

dunia politik pada masa kolonial Belanda dan Setelah terpilihnya Cokroaminoto 

menjadi presiden, ia memberikan sambutan yang berisikan tentang pentingnya rasa 

kesatuan dan persatuan antar anggota SI untuk bisa mencapai suatu tujuan.     



 

4 
 

fokus pandangan mengutamakan kesejahteraan kalangan menengah 

ke bawah dibandingkan kemaslahatan kalangan menengah ke atas. 10   

Pandangan kedua tokoh antara Cokroaminoto dan Semaun, di 

masa awal pembentukan SI baik di Surabaya ataupun di Semarang, 

belum sepenuhnya disepakati dalam tubuh SI. Hal ini dikarenakan 

Gubernur Jenderal Idenburg, tidak memberikan izin terhadap adanya 

organisasi ini. Pasalnya ia khawatir, organisasi ini justru menjadi 

penghalang bagi pemerintah kolonial. Kendati demikian, pada tahun 

1913 sampai 1915 SI memiliki keanggotaan yang pasang surut. 

Melalui kecerdasan yang dimiliki oleh Cokroaminoto, kemudian ia 

dapat menyatukan percabangan SI yang ada di Hindia Belanda 

dengan nama Cabang Sarikat Islam (CSI) pada tahun 1916. 11 

Hal ini kemudian disepakati Cokroaminoto dengan cara 

membuat strategi pemahaman tentang SI yang menitikberatkan 

kepada nasionalisme Islam. Berbeda halnya dengan Semaun yang 

telah terpilih menjadi presiden pada SI pada tahun 191712, ia 

memiliki gagasan mengenai orientasi progres SI untuk tidak terbatas 

pada urusan sosial-keagamaan, namun juga meluas terhadap 

                                                           
10

 Soe Hok Gie, . . Dibawah Lentera Merah: Riwayat Sarekat Islam 

Semarang 1917-1920. (Yogyakarta: Bentang Merah, 2005).6. 
11 Berkat usaha yang dilakukan Cokroaminoto, CSI berhasil mendapatkan 

legal formal dari Gubernur Jenderal Idenburg pada tahun 1916 dengan catatan 

organisasi ini tidak akan melakukan perlawanan terhadap pemerintah kolonial 

Belanda. 
 
12

 Keradikalan pemikiran Semaun, semakin kentara pada saat terjadinya kongres 

kedua di Batavia yang membahas tentang permasalahan perkebunan tebu, tanah 

partikelir, nasib buruh, dan dewan rakyat. Ia berseteru dengan Abdul Muis, menurut 

pandangan Semaun ia tidak setuju dengan adanya pembentukan dewan rakyat dengan 

alasan hal ini akan menjadi ―pertunjukan kosong‖ semata. Selain itu, Semaun juga 

menolak mosi pada permasalahan tentang pertahanan Hindia. Namun, semua yang 

diutarakan Semaun ditolak oleh segenap anggota CSI. Tidak sampai disitu, laga 

perselisihan antara Semaun dengan Abdul Muis terus berlangsung hingga kongres 

berikutnya. 
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masalah politik. Adapun strategi Semaun ialah bukan lagi 

menerapkan pola akomodatif dalam melanggengkan misi organisasi 

SI, akan tetapi lebih menggunakan sikap yang radikal. 13 

Pada tahun 1918 kongres ketiga CSI berlangsung kembali di 

Surabaya. Adapun pembahasannya mengenai permasalahan yang 

bersifat sosial. Abdul Muis dan Semaun kembali berselisih lagi 

mengenai berbagai aspek seperti agama, nasionalisme dan 

kapitalisme. Selain terjadinya kongres, di tahun ini Cokroaminoto 

diangkat menjadi dewan rakyat (Volksraad). Keseriusan Semaun 

dalam memperhatikan kaum buruh ditindaklanjuti oleh pimpinan SI 

yang pada saat itu diketuai oleh Cokroaminoto. Hal ini 

terjewantahkan pada saat terjadinya kongres CSI pada tahun 1919 

yang terjadi di Surabaya.14 

Kongres keempat CSI pada tahun 1919 yang berlangsung di 

Surabaya, sedikit banyak membicarakan tentang permasalahan 

mengenai organisasi sentral buruh yang berkembang di Semarang.15 

Keberhasilan Semaun dalam menyuarakan kalangan bawah (buruh) 

terealisasikan dengan terbentuk Sarekat Sekerja Pabrik Gula, 

Pegadaian, dan Kereta Api yang tergabung dalam ikatan federasi 

yang dinamakan (Revolusioner Sosialistische Vakcentrale). 16 

                                                           
13

  Mukhlis, ―Sarekat Islam Semarang 1913-1923 Di Persimpangan Jalan‖ 

(Universitas Gadjah Mada, 1996). 
14

 Yeti Setiawati, ―Gerakan Politik Sarekat Islam Di Jawa Pada Tahun 

1916-1921‖ (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). 
15

 Dapat dilihat pada Delian Noer, Gerakan Modren Islam Indonesia 1900-

1942 (jakarta: Pt. Pustaka LP3ES, 1995).Jang Oetama Jejak dan Perjuangan HOS 

Tjokroaminoto (Jakarta: Yayasan Rumah Peneleh, 2020).6 
16

 Gerakan ini melakukan perjuangannya dengan cara melakukan aksi 

pemogokan dengan tuntutan mendapatkan kenaikan gaji, tunjangan hari raya, 

peraturan cuti, serta pemberian upah sebasar dua kali lipat jika bekerja di hari libur. 

Namun,  karena tidak memiliki persatuan yang kuat, maka perhimpunan ini tidak 

bertahan cukup lama. Sehingga pada kenyataan berikutnya menimbulkan dua 
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Perpecahan dalam tubuh SI semakin kentara setelah memasuki 

tahun 1920. Pertentangan terlihat antara golongan sosialis yang 

dipelopori oleh Semaun dengan golongan agama yang dipelopori 

oleh Cokroaminoto. Terlebih ketika adanya penyelenggaraan 

Kongres Istimewa antara Sneevliet dengan Semaun yang 

memutuskan bahwa ISDV sudah resmi bergabung menjadi anggota 

Komintern (Internasionale Komunis)  dan mengganti nama 

perkumpulan tersebut menjadi Perserikatan Komunis Hindua pada 

tanggal 23 Mei 23 Mei tahun 1920. 17 

kedua tokoh ini memiliki perbedan dalam Idologi yang 

membuat corak indah pada pergerakan melalui SI di Hindia 

Belanda. Pengaruh pemahaman tentang rasa solidaritas, identitas, 

dan kesetiaan ―Nasionalisme‖ sehingga berpengaruh pada 

pengertian terhadap adanya  ketidak setaran pada ekonomi 

sosial‖Sosialisme‖. Sebagaimana Tjokroaminoto yang memilik 

kecenderung an untuk memadukan dengan konsep ajaran agama 

islam dan sosial yang berimbang pada tubuh SI sedangkan 

Semaun memiliki pandangan membawa SI kearah Revolusi. 

Adapaun yang menjadi Faktor perbedaan  pemikiran kedua tokoh 

diantaranya disebabkan oleh latar bekalang kehidupan.  

Tjokroaminoto yang memiliki tentang Islam dan nilai - nilai 

keislaman menjadi kan faktor utama dalam meyakini, bahwa agama 

islam dapat membantu untuk tercapai titik puncak kemerdekaan.18 

                                                                                                                                           
kekuatan yang sama kuat. Satu di bawah kepemimpinan Surjopranoto (Yogyakarta) 

dan satu yang lainnya berada di bawah kepimpinan Semaun (Semarang).   
17

 Setiawati, “Gerakan Politik Sarekat Islam Di Jawa Pada Tahun 1916-1921.” 
18

 Sartika Rahayu, ―Pemikiran Politik Islam HOS Tjokroaminoto Tentang 

Konsep Kesejahteraan Rakyat Dan Relevansinya Dengan Dinamika Kesejahteraan 

Aceh Saat Ini‖ (UIN Ar-Raniry Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan, 2023). 
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kecenderungan ini lah yang membuat pemikiran Tjokroaminoto 

tentang Nasionalisme dan Sosialisme harus berpijak pada Islam, hal 

ini dijadikan sebagai mobilisasi dalam gerakan politiknya untuk 

mendapatkan kepercayaan pada masyarakat dalam konsep 

perjuangan.Namun hal ini memiliki fontesi besar dalam menarik 

masa.19 

Sementara itu, Semaun mengusung pandangan sosialisme dan 

nasionalisme yang lebih radikal.20 Dilatar belakangi oleh 

pengalaman pribadinya yang berasal dari kalangan bawah, Semaun 

memandang bahwa pembebasan Indonesia dari penjajahan tidak 

hanya dapat dicapai melalui semangat nasionalisme saja, tetapi juga 

melalui perjuangan kelas sosial. Dia menganggap bahwa kalangan 

buruh dan tani, yang merupakan mayoritas penduduk Indonesia pada 

saat itu, harus bersatu dalam perjuangan untuk mengakhiri 

penindasan dan meraih kemerdekaan. Pandangannya cenderung 

lebih revolusioner, dengan fokus pada penyetaraan sosial dan 

ekonomi.21 

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk menggali lebih 

jauh pada pemikiran yang melatarbelakangi pemikiran kedua tokoh 

antara H.O.S. Tjokroaminoto22 dan Semaoen23 kedua tokoh ini 

                                                           
19

 Aji Dedi Mulawarman, Jang Oetama: Jejak Dan Perjuangan HOS 

Tjokroaminoto (Edisi Revisi) (Penerbit Peneleh, 2020). 
20

 Guskannur Guskannur, Iskandar Syah, and M Syaiful, ―Pengaruh 

Sosialisme Terhadap Perjuangan Bangsa Indonesia Masa Pemerintahan Kolonial 

Belanda 1913-1927,‖ PESAGI (Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah) 1, no. 5 

(2013). 
21

 Donny Gahral Adian, Setelah Marxisme: Sejumlah Teori Ideologi 

Kontemporer (Penerbit Koekoesan, 2011). 
22

 Anggit Rizkianto, ―Kepemimpinan Karismatik HOS Tjokroaminoto Di 

Sarekat Islam,‖ Inteleksia-Jurnal Pengembangan Ilmu Dakwah 2, no. 1 (2020): 55–

80. 
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memiliki peran yang sangat luar biasa dalam pemikiran dan gerakan 

politiknya, pada masa kolonial. Dengan ini maka penuliti 

mengambil judul tesis "Perbandingan Pemikiran H.O.S 

Cokroaminoto Dan Semaun Mengenai Nasionalis Islam Dan 

Sosialis Islam Tahun 1913-1920”, peneliti berusaha menyuguhkan 

pembahasan yang lebih komprehensif.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan Uraian Dari Latar Belakang diatas. Maka 

Penelitian Ini hanya fokus Pemikrian Tjokroaminoto yang 

memadukan ajaran agama islam pada politik perlawan pada kolonial 

Belanda seperti Nasionalisme Islam, Sosialisme Islam. Sedangkan, 

Semaun memiliki Pemahaman Sosialis ―Maxisme‖ memiliki 

pemahaman Nasionalisme dan Sosialisme. Penelitian ini 

memberikan batas temporal pada tahun 1913 hingga 1920 sebagai 

batas awal penelitian dan akhir pada batas penelitian. Adapun yang 

menjadi Rumusan Masalah  sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pemikiran Nasionalisme Islam Dan Sosialisme 

Islam pada tahun  1913 -1920? 

2. Mengapa Muncul Pemikiran Nasionalisme Islam dan 

Sosialisme Islam pada Tahun 1913 -1920? 

3. Apa Persamaan dan Perbedaan Nasionalisme Islam dan 

Sosialisme Islam? 

 

 

                                                                                                                                           
23

 Taufik Karim Lubis, ―Peranan Semaun Dalam Perkembangan Sarekat 

Islam Semarang Tahun 1914-1920” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2017). 
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C. Tunjuan dan Manfaat Penelitian 

Sebagai penelitian sejarah pemikiran, tulisan ini mempunyai 

beberapa tujuan yakni sebagai berikut: 

1. Secara Umum Tujuan penelitian ini ialah untuk menjelaskan 

peristiwa sejarah terhadap pemikiran Tjokoroaminoto dan 

Semaun terhadap Nasionalisme Islam dan Sosialisme Islam. 

2. Secara khusus akan menggambarkan Persamaan dan 

perbedaan serta pengaruh pemikirian keduanya terhadap 

Nasionalisme Islam dan Sosi alisme Islam. 

3. Untuk mengetahui mengenai kiprah politik dari keduanya 

yaitu : Tjokroaminoto dan Sema un pada era kolonial. 

Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat, di antaranya 

adalah: 

1. Sebagai pengembangan dan pelengkap karya-karya 

terdahulu tentang studi tokoh maupun pemikiran politik 

yang telah ditulis beberapa sarjana Muslim maupun Barat. 

2. Sebagai bahan informasi, data, dan sumber mutakhir dalam 

disiplin sejarah dan kebudayaan Islam di Indonesia, 

khususnya tentang sejarah pemikiran politik Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

Adapun Kajian Pustaka sebagai berikut :  

Pertama,M Muhklis, dengan judul penelitian Sarekat Islam 

semarang 1913-19123 dipersimpangan jalan, sebagai bentuk dari 

tugas akhir yang berbentuk tesis dari Universitas Gajah Mada. 

Dalam tesis ini menjelaskan gerakan sarekat islam di kota semarang 

merupakan sebuah gerakan buruh yang dimulai semenjak 
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terbentuknya politik etis kolonial sebagai patokan pemerintahan 

kolonial hindia belanda, perbedaan tulisan penelitian tesis dari 

Muhklis dengan penlitian  ini ialah sebagai berikut.  Pada penelitian 

tesis peneliti ini adalah membandingkan pemikiran antara H.O.S. 

Tjoktoaminoto dan Semaun yang memiliki pengaruh pada 

pergerakan awal seperti Sarekat Islam.24  

Kedua, Zainal C.Airlangga, dengan judul penelitian Nasiona 

lisme islam : Studi Pemikiran Tokoh H.O.S. Tjokroaminoto sebagai 

bentuk dari tugas akhir yang berbentuk tesis dari Universitas 

Indonesia. Menjelaskan pemikiran Nasionalisme Tjokroaminoto dan 

gagasan kebangsaaan yang bersandarkan kecintaan kepada Tuhan 

sang Pencipta ― ALLAH ‖. Perbeda -an, penelitian C.Airlangga 

dengan penlitian tesis peneliti ialah. Pertama melihat Persamaan dan 

perbedaan serta pengaruh dari kedua tokoh yaitu Tjokroaminoto dan 

Semaun pada tahun 1913-1920 yang dapat dilihat pada pergerakan 

yang di laku kan pada Sarekat Islam.25 

Ketiga, Bukunya Deliar Noer yang berjudul ―Gerakan Moderen 

Islam di Indonesia (1900-1942)‖ terbitan LP3PES, Jakarta,1995. 

Buku ini mengam barkan secara sosiologis perkebangan Islam di 

Indoneisa, tetapi Fokus umunya pada setiap organisasi Islam seperti 

Sarekat Islam, Muhammadiyah, Nu,  Persatuan Islam, Partai Islam 

Indonesia dan lain-lain, mulai tahu 19000-1942, sedangkan 

                                                           
24

 M Mukhlis, ―Sarekat Islam Semarang 1913-1923 Di Persimpangan 

Jalan‖ (Universitas Gadjah Mada, 1996). 
25

 Zainal C.Airlangga, ―Nasionalisme Islam  : Studi Pemikiran Tokoh 

H.O.S. Tjokroaminoto‖ (universitas Indonesia, 2016). 
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penelitian ini berfokusnya kepada tokoh yang memberi pengaruh 

besar sarekat islam.26  

Ke empat, Karya Soe Hok Gie yang berjudul Di Bawah Lentara 

Merah yang mengambarkan Sejarah Sarekat Islam yang terfokus 

pada kajian Sarekat Islam di Semarang. Sejawaran ini menjelaskan 

asal usul pergerakan komunis di indonesia yang menurutnya, harus 

di mulai dari Sarekat Islam Semarang.27 Dalam dalam karya ini yang 

dapat penulis pahamin dalam karyanya Soe Hok Gie ini merupakan 

bentuk perubahan sosial dalam masyarakat kolonial Hindia Belanda 

yang sendang mengalamin krisis pegangan dalam pemikiran. Untuk 

mendapatkan pengangan baru mereka mencarinya di dalam 

pemikiran Islam, perbedaan ini terdapat pada penulisan ini ada pada 

pemikiran semaun yang melawan ideologi sarekat islam dalam 

menmandang kesejahteraanbagi kelas petani dan buruh. 

 

E. Kerangka Teoretis 

Penelitian ini tentang Nasionalisme Islam dan Sosialisme Islam 

pada tahun 1913 hingga 1920, termasuk dalam studi sejarah 

Pemikiran yang berorientasi pada analisis sumber-sumber yang 

ditulis oleh Tjokroaminoto Dan Semaun.  Secara periodisasi, 

penelitian ini merupakan kajian sejarah pemikiran Pra kemerdekaan 

Indonesia. Untuk dapat menganalisis pemikiran Tjokroaminoto dan 

Semaun, penelitian ini menggunakan pendekatan Biografi sebagai 

pendeka tan utama. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

Pendekatan Sejarah Intelektual. Kedua pendekatan tersebut penuis 

                                                           
26

 Delian Noer, Gerakan Modren Islam Indonesia 1900-1942. 
27

 Gie, . . Dibawah Lentera Merah: Riwayat Sarekat Islam Semarang 1917-

1920. 
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gunakan di dalam penelitian ini sebabkan masing-masing 

pendekatan saling mendukung satu sama lainnya untuk mengungkap 

pemikiran dua politikus Muslim pertama di Indonesia. 

Pertama. Pendekatan Biografi. Pendekatan Biografi di dalam 

penelitian ini Berfungsi untuk menganalisis tentang kepribadian 

H.O.S Tjokroaminoto dan Semaun.
28

 Menurut Sartono Kartodirjo 

untuk mengetahui latar belakang, kita harus mengetahui bagaimana 

lingkungan sosial kultural dari kedua tokoh ini, serta dimana letak 

tokoh ini besarkan dan bagaimana proses yang dialami yang 

meliputin watak-watak orang yang ada sekitarnya.
29

 Dengan 

menggunakan teori sosialisasi yang dikemukakan oleh George 

Herbert Mead memberikan kerangka kerja yang bermanfaat dalam 

memahami bagaimana individu mengembangkan identitas dan 

kepribadian mereka melalui interaksi sosial dengan lingkungan 

mereka.
30

 Melalui toeri ini, penulis memiliki asumsi bahwa faktor-

faktor yang membentuk kepribadian dan pandangan hidup H.O.S. 

Tjokroaminoto dan Semaun, ialah bagaimana pengalaman hidup 

yang meberikan pengaruhi pada pemikiran. 

Kedua, Pendekatan Sejarah Pemikiran. Penggunaan 

pendekatan pada penelitian ini untuk melihat konteks Pemikiran 

dari dua tokoh penting sepeti  H.O.S  Tjokroaminoto  dan 

Semaun.
31

 dalam hal ini Kuntowioyo memberikan sudut pandangan 

                                                           
28

 Taufik Abdullah, Manusia Dalam Kemelut Sejarah (LP3ES, 1978).4. 
29

 Sartono Kartodirdjo, ―Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi 

Sejarah,‖  (1992).76. 
30

 Emha Ghazali, Sari Narulita, and Dewi Anggraeni, ―Sosialisasi Nilai-

Nilai Akhlak Melalui Film Â€ ŒAda Surga Di Rumahmuâ€,‖ Jurnal Studi Al-Qur’an 

13, no. 2 (2017): 175–186. 
31

 Nyong Eka Teguh Iman Santosa, Sejarah Intelektual Sebuah Pengantar 

(Sidoarjo: uruan anisa books, 2014). 
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dalam melakukan penelitian sejarah pemikrian, harus menlihat  teks, 

kajian konteks, dan kajian hubungan antara teks dan masyarakatnya, 

agar dapat melihat bagimana bentuk pemikiran oleh dua tokoh 

H.O.S  Tjokroaminoto dan Semaun. konsep konteks menagarahkan 

kepada sudut pandang dalam sebuah penelitian sejarah yang ditarik 

melalui makna konteksnya, misalnya konteks sosial, politik, bahkan 

budaya.
32

   

Adapun kerangka teori yang digunakan adalah teori tentang 

Sejarah Pemikiran menurut dua tokoh yaitu, Ibnu Khaldun dan 

Coolling wood. Pertama, Menurut Ibnu Khaldun bahwa, ada dua 

dimensi dalam melihat sejarah, yaitu dimensi lahir dan batin, 

Sebagaiaman, sejarah tidak lebih dari rekaman perpu taran 

kekuasaan pada masa lampau. Tetapi jika dilihat dari batinnya, 

sejarah adalah penalaran kritis dan usaha yang cermat mencari 

kebenaran, keterangan tentang sebab dan asal-usul segala sesuatu 

serta pengertian yang mendalam tentang subtansi, esensi, dan 

mengapa peristiwa itu terjadi.
33

 Untuk menelurusi bentuk pemikiran 

Tjokroaminoto dan Semaun, peneliti harus mengetahu lebih awal 

bagaimana peran individu dalam membentuk pandangan  mengenai 

nasio nalisme Islam dan sosialisme Islam. Sebagaiamana pemikiran 

menurut Ibnu Khaldun yang digunakan pada kerangka Toeri pada 

penelitian ini, ialah sebagai berikut.
34

 Tjokroaminoto yang memiliki 

                                                           
32

 Kuntowijoyo, Metode Sejarah, 2nd ed. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2003). 
33

 Khaldun Ibn, “Muqaddimah Ibn Khaldun, Terj Ahmadi Thoha,” Jakarta: 
Pustaka Firdaus (1986). 

34
 sejarah pemikiran adalah sebuah peristiwa yang terjadi dimasa lalu yang 

dihasilkan dari pemikiran manusia, sebagai makluh ciptaan tuhan yang memiliki akal 

pemikiran. Untuk melihat pola pemikiran dalam berfikir terdapat tiga poin penting, 

Pertama al-aql al-tamyizi yang artikan akal yang berfungsi sebagai pembeda, 
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latar belakang sebagai pemimpin Sarekat Islam, dengan membawa 

pengalaman pribadi dan visi politiknya, yang dipengaruhi oleh 

solidaritas kelompok Muslim. Di sisi lain, Semaun, seorang tokoh 

sosialis yang terpengaruh dalam pemikiran Marx dan Lenin yang 

diadaptasi ke dalam konteks budaya, Politik dan agama Indonesia. 

Melalui analisis peran individu, peneliti dapat menjelaskan bahawa 

peran dari pengalaman pribadi, latar bela kang, dan cara pemikiran 

dalam kepemimpinan keduanya mempengaruhi ben tukan ideologi, 

serta bagaimana peran individu ini berkontribusi pada perdebatan 

tentang nasionalisme Islam dan sosialisme Islam pada masanya. 

Kedua, Menurut Coolling wood sejarah bukanya sebuah 

peristiwa dimasa lalu yang memiliki kaitan dengan politik, 

peperangan dan ekonomi tetapi men cakupan yang lebih luas, 

seperti. Agama, seni, dan Falsafah. Pada konteks ini  Coolling 

melihat bahwa dari kegiatan peradaban manusia ini memiliki unsur – 

unsur dari pemikiran sebagai pendorong.
35

 Untuk melihat bagaimana 

Perpo litiakan  di indoneisa pada tahun 1913 hingga 1920, sebagai 

peristiwa sejarah bukanlah fenomena yang harus dilihat sebagai alur 

kronologisnya tetapi yang harus di pahami dan direnungi adalah 

                                                                                                                                           
sehingga dengan akal manusia mampu menga tur tindakan yang berdasarkan 

pengalaman.Kedua, al-aql al-tajribi, bahwa akal yang berfungsi untuk 

mengabstraksikan, menyimpulkan, apa yang didapat oleh pengalaman. Sedangkan 

Pengetahuan yang dipersepsikan oleh pengalaman diproses sehingga diperoleh 

keputusan etis atau moral, serta yang terakhir adalah al-aql al-nahdari (spekulatif), 

akal yang menghasilkan pengetahuan tingkat metaempiris filosofis. Tujuannya adalah 

bagaimana memperoleh pengetahuan akan realitas sebagaimana adanya, detail dan 

mendalam sehingga kemudian berkembang menjadi akal murni Muh Sya‘rani, 

―Konsep Pendidikan Dalam Pemikiran Ibnu Khaldun,‖ Jurnal Penelitian Tarbawi: 

Pendidikan Islam dan Isu-Isu Sosial 6, no. 1 (2021): 68–76. 
35

 Syed Ahmad Fathi bin Syed Mohd, ―Perbahasan Perihal Penentuan 

Ruang Lingkup Sejarah‖ 2022.4,. 
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pemikiran yang terdapat di dalam nya.
36

 Sebagamana asusi dasar 

bahwa pengetahuan manusia berasal dari dirinya sendiri, hal ini 

mendukung bahwa pemikiran atau ide dari pemikiran Tjoko 

raminoto dan Semaun yang berasal dari perasaan dan emosional dari 

dirinya yang meilihat kondisi penjajahan kolonial di Indonesia pada 

tahun 1913 hingga 1920, sehingga hasil dari pemikiran yang 

dibentuk dalam gerakan seperti konsep Nasionalisme Islam dan 

Sosialisme Islam untuk menyatukan mayrakat atau kelo mpok yang 

besar di Indonesia dalam satu visi kemerdekaan. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian pada tesis ini merupakan studi sejarah pemikiran, 

yang bersifat Kualitatif dengan pengumpulan sumber data dan 

menggunakan teknik studi pustaka. Maka dari itu, Penelitian ini 

mengunakan metode yang relevan sebagai peristiwa sejarah yang 

dapat dipertangung jawabkan. Metode sejarah yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini. Menurut Kuntowjoyo ada empat tahap dalam 

metode dalam Penulisan Penelitian Sejarah, Yaitu. Heuristik,Kritik, 

Veri fikasi dan Interpretasi.
37

 

Tahap Pertama dalam metodologi sejarah ialah Peroses 

Pengumpulan sumber atau heuristik. Heuritik meliputi pencarian 

bukti -bukti Sejarah yang dilakukan oleh peneliti melalui studi 

Pustaka (library research), dengan mengumpulkan sumber-sumber 

dari berbagai sumber yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber, yaitu sumber 

                                                           
36

 Daya Negri Wijaya, ―RG Collingwood Dalam Idealisme Historis,‖ 

Jurnal Sejarah Dan Budaya 9, no. 1 (2015): 8–18. 
37

 Kuntowijoyo, Metode Sejarah, 2nd ed. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
2003).23. 
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primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan 

meliputi dalam penelitian ini adalah Sinar Djawa No. 34 yang 

diterbitkan pada 11 Februari 1914, Sinar Djawa yang diterbitkan No. 

24 yang diterbitkan pada 30.
 
 Sinar Djawa, 18 Maret 1914. Oetoesan 

Hindia Surat Kabar Milik SI dari 1914 hingga 1918, Sedangkan 

sumber sekunder berasal dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah lainnya 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Tahap kedua dalam metodologi sejarah adalah adalah melakukan 

kritik sumber setelah proses pengumpulan sumber. Kritik sumber 

terbagi dari dua bagian, yaitu kritik eksternal dan kritik internal. 

Kritik eksternal bertujuan untuk memastikan keaslian suatu sumber, 

sedangkan kritik internal digunakan untuk mengevaluasi kredibilitas 

dan reliabilitas sumber. Dalam hal ini, peneliti akan mengevaluasi 

apakah sumber-sumber yang telah dikumpulkan sesuai dengan 

periode waktu yang dibahas dalam penelitian ini, serta seberapa 

relevan sumber-sumber tersebut dengan tema penelitian mengenai 

pemikiran kedua tokoh Sarekta Islam Tjokroaminoto dan Semaun. 

Langkah berikutnya setelah melakukan kritik sumber terhadap 

sumber- sumber yang telah berhasil di kumpulkan di namakan 

interpretasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis dan 

penyusunan sumber-sumber tersebut yang sesuai dengan periode 

sejarah yang sedang diteliti. Penafsiran dilakukan terhadap fakta-

fakta sejarah yang relevan dengan tema penelitian, kemudian 

diseleksi, disusun dan dianalisis secara kronologis untuk 

menghasilkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Langkah terakhir dari metodologi sejarah adalah historiografi, 

yaitu Menu liskan hasil hasil penelitian. Di tahap ini, peneliti menulis 
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hasil penelitian dengan cara sistematis, analitis, dan kronologis. 

Penulisan sejarah bertujuan untuk membe -rikan informasi atau  

pemahaman tentang peristiwa di masa lampau. Maka itu lah 

penulisan sejarah didasarkan pada interpretasi sumber-sumber yang 

telah dikritik sebelumnya. Sebagaimana, penulisan sejarah harus 

dilakukan dengan bahasa yang mudah di mengerti oleh seluruh 

orang agar tidak terjadi salah penafsiran. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Melaporkan hasil penelitian harus dapat  memberikan 

ilusterasi gambaran yang jelas dan terstruktur terhadap penelitian 

yang diteliti. Oleh seba itu. Dalam penelitian ini, akan memaparkan 

hasil Pelitian yang dapat disajikan dalam lima bab yang dapat 

disusun secara sistematis, berikut: 

BAB I, pada bagian bab ini adalah pengantar yang membahas 

permasalahan yang akan dijelaskan yang terdiri dari beberapa 

permabahsan yaitu: Latar belakang masalah,batasan dan rumusan 

masalah, tinjauan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka,kerangka 

teoritis, metode penelitian dan sistematis pembahasan 

BAB II. ini akan membahas dua biografi tokoh seperti 

Tjorkoaminoto dan Semaun untuk melihat bagaimana pemahan 

antara Ideologi yang dianut seperti Ideologi Islam dan Ideologi 

Sosialime Marxisme 

BAB III, ini membahas perkembangan Nasionalisme Islam dan 

Sosialisme Islam pada tahun 1913 hingga 1920. 

BAB IV, ini akan menjelaskan dan menganalisis dua pemikiran 

tokoh Yaitu,H.O.S. Tjokroaminoto dan Semuan menyangkut 

nasionalisme Islam dan sosialisme Islam dan pengaruh pada 
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masyrakat pada saat itu serta perkembangan  pemikiran keduanya 

pada  Indonesia. 

BAB V : bab ini berisikan hasil penelitian yang terbagi dari 

kesimpulan terkait Pemikiran Tjokroaminoto dan Semaun dan Saran 

maka bab ini merupaka penutup dari penelitian tesis ini. 
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BAB V 

A.   Kesimpulan 

1. Pemikiran Nasionalisme Islam Islam dan Sosialisme 

Islam pada tahun 1913 hingga 1920. Dapat dilihat pemikiran 

Tjorkoaminoto islam merupak idologi untuk melakukan 

perjuangan, melihat kemajuan di dalam dunia Islam dan Pem 

baharuan dalam dunia islam dalam kaca internasional. Maka 

Tjokroaminoto membentuk Nasionalisme Islam sebagai bentuk 

menciptakan dalam kesatuan dalam umat Islam dibawah 

penajajahan dan ini terlihat dari sikap diplo matisnya 

Tjokroaminoto, sedangkan Sosialime Islamnya. Ia meyakini islam 

tidak merestui adanya ketidak adilan sehingga gagasnya dalam 

nasionalisme islam. Tidak ada kemerdekan jika di dalamnya ada 

tidak penderita an. Hal yang berbeda dalam pemandangan Semaun 

yang menganut ideologi Sosialis Marisxme melihat jika kelas 

sosial masih ada maka harus dilakukan revolusi agar kesetaraan 

dalam kelas bisa ada, konsep nasionalisme semaun bermula dari 

sosialismenya. 

2. Lahirnya pemikiran pada tahun 1913 hingga 1920, yaitu 

pemikiran nasionalisme Islam dan sosialisme Islam muncul di 

Indonesia sebagai respon terhadap penindasan kolonial dan 

ketidakadilan sosial-ekonomi. Nasionalisme Islam, yang 

diperjuangkan oleh organisasi seperti Sarekat Islam, 

menggabungkan semangat kebangsaan dengan nilai-nilai Islam 

untuk melawan penjajahan dan memperjuangkan kemerdekaan, 

dengan tokoh-tokoh seperti H.O.S. Tjokroaminoto menekankan 

persatuan umat sebagai kunci perlawanan. Di sisi lain, sosialisme 
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Islam, diwakili oleh tokoh-tokoh seperti Semaun, bertujuan 

menciptakan masyarakat adil berdasarkan prinsip-prinsip Islam, 

menolak eksploitasi dan penindasan baik oleh kolonialis maupun 

elit lokal. Kedua gerakan ini dipengaruhi oleh peristiwa global 

seperti Revolusi Bolshevik dan memperkuat kesadaran nasional 

serta semangat perlawanan terhadap kolonialisme di Indonesia 

3. H.O.S. Tjokroaminoto dan Semaoen adalah dua tokoh 

penting dalam pergerakan nasional Indonesia yang memiliki 

pandangan berbeda mengenai perjuangan kemerdekaan dan 

kesejahteraan rakyat. Tjokroaminoto dengan pendekatan 

Nasionalisme Islam menggabungkan nilai-nilai keislaman dengan 

semangat kebangsaan, menolak kapitalisme dalam bentuk 

penjajahan, dan mengedepankan perjuangan yang moderat dan 

damai melalui pendidikan dan pengorganisasian. Sebaliknya, 

Semaoen lebih condong pada Sosialisme Islam, yang 

mengintegrasikan ajaran sosialisme dengan nilai-nilai Islam, secara 

tegas menolak kapitalisme dan mendukung revolusi proletar serta 

aksi massa untuk menghancurkan eksploitasi dan mencapai 

keadilan sosial. Keduanya sama-sama peduli terhadap kaum 

tertindas dan memanfaatkan agama sebagai dasar pergerakan, 

namun berbeda dalam pendekatan ideologis dan metode 

perjuangan. Tjokroaminoto lebih moderat, menekankan etika dan 

moral Islam, serta mencari solusi yang bisa diterima oleh semua 

kalangan, termasuk kaum borjuis nasional. Sementara itu, 

Semaoen lebih radikal, menekankan pada perjuangan kelas dan 

solidaritas kaum pekerja serta mendukung nasionalisasi alat-alat 

produksi sebagai jalan menuju keadilan sosial. 
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B. Saran 

1. Studi tentang bentuk dinamika sarekat islam dan 

perbandingan gerakan tokoh semaun dan cokroaminoto untuk 

meperkaya pengetauan mengenai gerakan awal di indonesia , 

peneliti dapat memeriksa bagaimana bentuk -bentuk gerakan yang 

memperngaruhi kehidupan sosial dan budaya masyrakat waktu itu  
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